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ABSTRAK 

Tesis ini akan membahas persekutuan Gereja sebagai umat Allah dan 

persekutuan Tongkonan. Kedua persekutuan ini memiliki persamaan tetapi 

juga memiliki perbedaan. Persekutuan tongkonan merupakan persekutuan 

atas pertalian darah, sementara persekutuan gereja sebagai umat Allah 

merupakan tindakan Allah Trinitas yang telah memanggil umat untuk 

masuk dalam persekutuan dan menikmati persekutuan tersebut.  Karena itu 

perlu transformasi budaya untuk melihat kedua persekutuan tersebut agar 

sungguh-sungguh membawa pada sebuah persekutuan matorayan dan 

masaranian. Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode 

kualitatif.  

Kata kunci: persekutuan, gereja, tongkonan, matorayan dan masaranian.
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